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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pajak menjadi andalan utama bagi sebuah negara yang mempunyai tekad

kemadirian dalam pembiayaan pembangunan. Tanpa adanya pemasukan pajak,

maka negara tidak dapat berbuat apa-apa. Idealnya, semakin maju suatu negara,

kesadaran akan pentingnya membayar pajak semakin tinggi yang ditandai dengan

tingginya tax ratio, sehingga penting pemerintah untuk mencari cara agar

meningkatkan tax ratio. Semakin tinggi tax ratio semakin tinggi juga penerimaan

negara. Hal ini ditunjukan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) Indonesia. Peningkatan – peningkatan tersebut diharapkan terus

berlangsung sampai APBN benar-benar menjadi mandiri dan pajak diharapkan

menjadi pendukung kemandirian tersebut.

Dalam rangka meningkatkan tax ratio dan mewujudkan APBN yang

mandiri, maka Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menetapkan strategi antara lain:

Tingkatkan Kepatuhan Perpajakan Masyarakat. Untuk mengimplementasikan

strategi tersebut, maka perlu dilakukan reformasi perpajakan secara total, salah

satunya dengan melakukan pembaharuan administrasi perpajakan dengan

mengedepankan sistem informasi perpajakan yang serba canggih dan terbuka

Menyadari akan kelemahan sistem administrasi yang berlaku dan fakta

bahwa pada era modern sekarang ini penggunaan internet merupakan kebutuhan

yang tidak dapat dipisahkan, hamper setiap orang memiliki koneksi internet



melalui perangkat mobile sampai Personal Computer bahkan penggunaan internet

melalui warung internet (warnet). Berdasarkan data dari internetworldstats.com

(Tabel 1.1) jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat dari tahun ke

tahun, maka DJP mengambil langkah pembaharuan dengan menggabungkan

kecanggihan sistem informasi dengan pembaharuan sistem administrasi

perpajakan dengan menerapkan sistem pembayaran dengan Sistem Monitoring

Pelaporan Pembayaran Pajak (MP3) dalam bentuk e-payment.

Tabel 1.1 Statistik Pengguna Internet dan Populasi di Asia

(sumber: internetworldstats.com)
Sistem Monitoring Pelaporan Pembayaran Pajak (MP3) merupakan sistem

administrasi canggih, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan

jasa kepada Wajib Pajak (WP), melalui kemudahan pelayanan, administrasi dan

transparansi kedua belah pihak sehingga memudahkan WP dalam melaksanakan

kewajiban pajaknya dengan tujuan untuk menghasilkan penerimaan pajak yang

lebih meningkat. Penerapan sistem ini diharapkan meningkatkan kepatuhan WP.

Penelitian yang dilakukan oleh Lasmana, Narsa, dan Sawarjuwono (2005)

menemukan bahwa sistem MP3 berpengaruh terhadap kepatuhan WP.



Kesadaran WP untuk membayar pajak masih sangat rendah, hal ini

ditandai dengan data yang bersumber dari DJP (tabel 1.2) dan menurut Tjiptardjo

dalam kompas.com tahun 2010/1/4, mengemukakan bahwa pada tahun 2007

hanya 6,6 juta jiwa yang terdaftar sebagai WP, pada tahun 2008 sebanyak 10,68

juta jiwa yang terdaftar, sedangkan di tahun 2009 menjadi 15,91 juta jiwa yang

terdaftar sebagai Wajib Pajak.

Tabel 1.2 Data Wajib Pajak Dari Tahun 2002-2007

Sumber: Direktorat Teknik Informasi Perpajakan (05 Pebruari 2008)

Sekilas memang mengalami kenaikan dari segi jumlah, tetapi jika dilihat

dari persentase pembayar pajak atau yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP) dengan total jumlah penduduk di seluruh Indonesia yang pada sensus

penduduk tahun 2010 menurut Biro Pusat Statistik (BPS) (Tabel 1.3) mencapai

237,641,326 jiwa maka persentase-nya hanya berkisar ±6,7% di tahun 2009.

Sungguh kecil jumlah pembayar pajak di Indonesia, untuk itu masyarakat luas

harus sadar akan pentingnya pembayaran pajak untuk pembiayaan negara dan ini

merupakan tantangan bagi pemerintah melalui DJP, untuk harus terus melakukan

penyuluhan perpajakan untuk meningkatkan kesadaran perpajakan WP. Disisi lain

pemerintah juga harus memberikan bukti konkrit kepada masyarakat atas pajak

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006 2007
WP Badan
Terdaftar 941.038 1.031.624 1.116.224 1.207.653 1.337.637 1.358.022
Efektif 795.451 882.253 964.122 1.054.127 1.137.752 1.268.739
WPOP
Terdaftar 2.112.896 2.426.110 2.728.947 2.999.109 3.330.821 5.336.214
Efektif 1.986.108 2.263.492 2.564.735 2.829.251 2.876.911 5.144.748
Total WP
badan & OP

Terdaftar
3.053.934 3.457.734 3.845.171 4.206.762 4.668.458 6.694.236

Efektif 2.781.559 3.145.745 3.528.857 3.883.378 4.014.663 6.413.487



yang telah dibayarkan. Penelitian yang dilakukan Muliari dan Setiawan (2011)

menemukan bahwa kesadaran WP berpengaruh terhadap kepatuhan WP.

Tabel 1.3 Sensus Penduduk Indonesia Tahun 2010

Tahun 2010 Jumlah Penduduk Total

Laki-laki/Male Perempuan/Female
Indonesia 119,630,913 118,010,413 237,641,326

Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS)

Setiap WP mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda dengan

WP lainnya, namun secara umum WP yang tingkat pendidikan-nya lebih tinggi,

lebih mudah memahami peraturan perpajakan yang berlaku sehingga diharapkan

WP yang lebih tinggi tingkat pendidikan-nya lebih patuh dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya. Penelitian yang dilakukan Budi R. (2007) menemukan

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan WP.

Mengingat pentingnya permasalahan tersebut, maka diadakan penelitian

dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Monitoring Pelaporan

Pembayaran Pajak (MP3), Kesadaran Wajib Pajak, dan Tingkat Pendidikan

Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Tahun

2011.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi

permasalahannya yaitu:

1. Penerapan sistem administrasi perpajakan berbasis sistem informasi yang

di sebut Sistem Monitoring Pelaporan Pembayaran Pajak (MP3) dengan

media internet.



2. Kesadaran masyarakat Indonesia dalam membayar pajak masih sangat

rendah.

3. Tingkat pendidikan wajib pajak berbeda-beda dengan wajib pajak lain-

nya.

C. Ruang Lingkup

Kepatuhan WPOP dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dapat

dipengaruhi berbagai macam faktor, diantaranya seperti adanya sanksi perpajakan,

kualitas layanan, kesadaran WP, tingkat pendidikan dan lain sebagainya. Oleh

karena banyaknya faktor yang mempengaruhi kepatuhan WP tersebut, maka

dalam penelitian ini hanya akan meneliti faktor penerapan sistem Monitoring

Pelaporan Pembayaran Pajak (MP3), kesadaran Wajib Pajak dan tingkat

pendidikan Wajib Pajak sebagai faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi Pada Tahun 2011.

D. Perumusan Masalah

1. Apakah Penerapan Sistem MP3, kesadaran Wajib Pajak dan tingkat

pendidikan Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi pada tahun 2011 baik secara parsial maupun simultan.

2. Faktor manakah dari Penerapan Sistem MP3, kesadaran Wajib Pajak dan

tingkat pendidikan Wajib Pajak yang berpengaruh paling dominan

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada tahun 2011.

E. Tujuan dan Manfaat



Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian adalah untuk meneliti apakah

Penerapan Sistem Monitoring MP3, kesadaran Wajib Pajak dan tingkat

pendidikan Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi baik secara parsial maupun simultan dan faktor mana yang paling

dominan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Manfaat dibagi menjadi manfaat bagi pengembangan ilmu dan manfaat

operasional. Manfaat bagi pengembangan ilmu, diharapkan penelitian ini dapat

memberikan informasi tambahan tentang perpajakan yang ada di Indonesia dan

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu di bidang akuntansi, terutama

di bidang konsentrasi akuntansi perpajakan, serta dapat digunakan untuk

penelitian selanjutnya yang lebih lanjut dan lebih komprehensif. Manfaat

operasional, diharapkan hasil penelitian ini memberikan wawasan kepada

khalayak ramai tentang begitu penting-nya membayar pajak kepada negara untuk

membiayai pengeluaran negara dalam usaha untuk mensejahtera-kan rakyat.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan akan menguraikan secara garis besar setiap bab

yang ada dalam penelitian ini, untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas.

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, secara urutan bab-bab tersebut sebagai

berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan



dan manfaat, serta sistematika pembahasan tentang isi menyeluruh

penelitian ini.

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan pustaka yang berisi

landasan teori, hasil penelitian sebelumnya dan kerangka

pemikiran yang berisi identifikasi, definisi variabel dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang pemilihan obyek penelitian,

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data,teknik

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis yang dilakukan

dalam penelitian ini.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum obyek

penelitian dan analisis pembahasan mengenai pengujian asumsi

dalam model regresi dan pengujian hipotesis.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil analisis dan

saran-saran yang diharapkan bermanfaat untuk kedepan-nya.
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